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ABSTRAK

Adinda Sasterina. 01258/2008 : Efektivitas Penerapan Web Based Learning
Melalui Mailing List pada Mata Pelajaran
TIK Kelas XI IPA SMA Negeri 10 Padang.
2012
Penelitian ini berawal dari kenyataan di SMA Negeri 10 Padang tentang
kurangnya minat dan perhatian siswa terhadap penjelasan yang diberikan oleh
guru. Fasilitas komputer yang secara individual siswa dapatkan, membuat siswa
lebih tertarik untuk mengakses internet daripada memdengarkan dan
memperhatikan penjelasan gurunya. Keadaan ini menuntut guru mencari berbagai
strategi dan media pembelajaran yang tepat, salah satu media yang dapat
digunakan adalah media Milis. Berdasarakan kenyataan itulah penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan media Milis terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas XI IPA di SMA N 10 Padang
semester | tahun ajaran 2012-2013.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif jenis Quasi
Eksperimen dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan media Milis pada
kelas eksperimen dan pembelajaran dengan menggunakan media powerpoint pada
kelas kontrol. Populasi pada siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 10 Padang dengan
sampel diambil secara Purposive Sampling sebanyak 2 kelas yaitu kelas XI IPA 7
sebagai kelompok eksperimen dan kelas X1 IPA 8 sebagai kelompok kontrol. Data
hasil belajar siswa diperoleh dengan tes yang dibuat sebanyak 30 butir soal. Soal
yang diujikan tersebut berbentuk objektif dengan empat pilihan jawaban.
Kemudian data dianalisis dengan uji-t yang diawali dengan di uji normalitas
populasi menggunakan uji Liliefors dan dilanjutkan dengan uji homogenitas
menggunakan uji Bartlett.

Rata-rata hasil belajar yang dipeoleh siswa dalam penelitian ini untuk
kelas eksperimen adalah 83.65 dan kelas kontrol 79.92. Ini menunjukkan bahwa
media Milis berbasis komputer untuk kelas eksperimen hasil belajarnya lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan pembelajaran dengan
media powerpoint (thiung > traver). Sehingga penggunaan media Milis berbasis
komputer berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di
Kelas X1 IPA SMA Negeri 10 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Pasal 3 nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha pembentukan dan
pengembangan diri manusia dalam sebuah proses tertentu untuk
mewujudkan generasi yang berkualitas dalam hal keagamaan, keilmuan
maupun kepribadian, pendidikan sebagai suatu kegiatan, proses, hasil dan
sebagai ilmu, pada dasarnya adalah usaha sadar yang dilakukan manusia
sepanjang hayat guna memenuhi kebutuhan hidup.

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan siswa untuk belajar.
Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara
yang lebih efektif dan efisien. Untuk menunjang proses pembelajaran yang
optimal, efektif dan efisien diperlukan adanya media dalam penyampaian
pesan. Hal ini dimungkinkan adanya penghubung antara sumber, perantara

dan penerima pesan yang saling berkaitan. Perantara pesan dalam



pembelajaran biasa disebut dengan media pembelajaran. Pengadaan media
pembelajaran dilakukan untuk mengoptimalisasikan hasil belajar yang
akan diperoleh oleh siswa dalam proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi komputer saat ini telah membentuk suatu
jaringan (network) yang dapat memberi kemungkinan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan sumber belajar secara luas. Jaringan komputer berupa
internet dan web telah membuka akses bagi setiap orang untuk
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan terkini dalam bidang
akademik tertentu. Diskusi dan interaksi keilmuan dapat terselenggara
melalui tersedianya fasilitas internet dan web di sekolah dalam bentuk
situs-situs pendidikan.

Namun tentu saja untuk memanfaatkan internet sebagai bagian dari
kegiatan pembelajaran di sekolah tidaklah sesederhana dan semudah yang
dibayangkan, karena banyak hal yang harus dipelajari, diperhatikan dan
dilakukan dengan sungguh-sungguh sebelum menerapkannya. Purbo
(1997:78) menjelaskan di antara keseluruhan fasilitas internet tersebut
terdapat lima aplikasi standar internet yang dapat dipergunakan untuk
keperluan pendidikan, yaitu e-mail, Mailing List (Milis), Newsgroup, File
Transfer Protocol (FTP), dan World Wide Web (WWW). Salah satu
penggunaanya adalah Maling List atau biasa disebut dengan Milis. Dalam
sistem Milis, guru akan dengan mudah mengontrol kerja siswa ketika

mengaplikasikan komputer dan internet.



Guru sebagai fasilitator dalam setiap proses pembelajaran
seyogianya dapat membimbing siswa dalam setiap kegiatan, memotivasi,
merangsang keaktifan mental dan fisik siswa untuk dapat berlangsungnya
pembelajaran yang aktif menarik dan bermakna. Pemilihan metode
mengajar perlu disesuaikan dengan tujuan, materi pelajaran, karakteristik
siswa dan karakteristik mata pelajaran. Seperti halnya dalam mata
pelajaran TIK, pembelajaran ini sangat terkesan menarik bagi siswa karena
mereka dapat bersinggungan langsung dengan teknologi masa sekarang,
dan berdasarkan kenyataan itu, metode penugasan dan presentasi sering
digunakan guru untuk menjelaskan materi pelajaran. Pemakaian metode
presentasi dengan menggunakan media powerpoint banyak membantu
guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang biasanya dilakukan di
dalam labor komputer, tetapi tidak dapat dipungkiri pada
pengaplikasiannya, masih banyak siswa yang tidak memahami dan
memperhatikan penjelasan guru serta melaksanakan tugas yang diberikan
guru secara efektif, dikarenakan mereka langsung difasilitasi dengan
internet.

Pada mata pelajaran TIK di SMP, siswa telah terlebih dahulu
dibekali materi tentang pengaplikasian internet dengan menggunakan
komputer yang disediakan di labor komputer. Selanjutnya materi pelajaran
TIK akan berkembang sampai ke tingkat lebih tinggi yaitu SMA, yang

pada dasarnya menuntut siswa untuk lebih mampu menggunakan internet



sebagai media dan fasilitator dengan materi yang secara otomatis selalu
disesuaikan dengan perkembangan teknologi masa sekarang.

Seperti fenomena yang dijelaskan diatas, maka penulis temukan satu
permasalahan yang terjadi di kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Padang,
guru yang mengajar di beberapa kelas tersebut menyatakan bahwa
pembelajaran yang berfasilitaskan internet cendrung memberikan kesulitan
tersendiri bagi konsentrasi dan minat siswa terhadap materi yang disajikan.
Ketika siswa telah diberikan kesempatan untuk mengakses internet dari
komputer yang telah disediakan untuk mereka, siswa dengan antusiasnya
akan membuka situs-situs yang bukan merupakan materi dari pelajaran
mereka hari ini. Hal ini membuat guru kesulitan dalam mengontrol proses
pembelajaran. Meskipun beberapa siasat telah dilakukan guru untuk
meminimalisir  penyalahgunaan internet tersebut seperti dengan
menggunakan media powerpoint dan media autocad, tetapi masih banyak
siswa yang lihai beralih ke situs yang labih mengasikkan seperti situs
jejaring sosial dan situs musik.

Kurangnya kesadaran siswa untuk memanfaatkan fasilitas internet
sebagai salah satu sarana pembelajaran membuat siswa sulit untuk
memusatkan perhatiannya terhadap materi yang dijelaskan oleh gurunya
sehingga secara otomatis akan berdampak pada hasil belajarnya. Cara
siswa memanfaatkan fasilitas internet ini juga akan memperlihatkan
perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa, karena tidak semua siswa

yang mampu memusatkan perhatian mereka pada materi pelajaran ketika



telah dihadapkan dengan internet. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
guru harus mempunyai Kiat-kiat yang jitu untuk dapat memusatkan
perhatian siswanya terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Salah
satu kiat yang dapat dilakukan guru adalah dengan penggunaan media
Milis. Milis dapat menjadi salah satu tempat untuk bertukar informasi dan
melakukan sebuah kegiatan diskusi dalam beberapa bidang kehidupan.
Dengan bergabungnya salah satu komunitas yang ada dalam Milis, maka
seseorang akan mendapatkan segala informasi yang dibutuhkan dalam
sebuah bidang yang diikutinya. Milis sebagai media diskusi sangat baik
jika digunakan dan dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Dengan
menggunakan Milis dalam kegiatan pembelajaran, maka siswa dituntut
untuk lebih aktif dan kreatif terhadap materi diskusi yang telah disediakan
guru dalam grup Milis. Selain itu Milis juga telah digunakan oleh guru di
SMA Negeri 10 Padang pada mata pelajaran Fisika yang telah dibuktikan
keefektivannya oleh guru tersebut.

Asumsi dari peneliti, jika dalam proses pembelajaran TIK digunakan
Milis sebagai salah satu media diskusi dalam proses penyampaian materi,
maka akan membuat siswa mampu memusatkan perhatian siswa dengan
baik terhadap materi pelajaran yang akan diberikan oleh guru.

Berdasarkan penjelasan dan fenomena di atas maka judul dari
penelitian ini adalah Efektivitas Penerapan Web Based Learning
Melalui Mailing List (Milis) Pada Mata Pelajaran Teknologi Informasi

Dan Komunikasi Di Kelas XI IPA SMA Negeri 10 Padang.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah

yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu :

1.

Metode yang digunakan oleh guru kurang tepat atau tidak mampu

memotivasi siswa belajar

. Siswa cendrung beralih ke kegiatan lain ketika guru menjelaskan materi

pelajaran

. Siswa hanya menunggu informasi dari guru tentang materi pelajaran

yang sedang dipelajari

. Kurangnya minat dan konsentrasi siswa terhadap penjelasan yang

diberikan oleh guru

. Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran karena merasa

bosan dengan pembelajaran yang masih didominasi oleh guru

. Banyak siswa yang kurang berani bertanya dan mengemukakan

pendapatnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan

permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa efektifnya penerapan

Web Based Learning dengan menggunakan media Milis untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran TIK di Kelas XI

IPA SMA Negeri 10 Padang.



D. Tujuan Penulisan

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian

ini dilakukan dengan tujuan agar adanya pengaruh penerapan Web Based

Learning melalui media Milis terhadap hasil belajar siswa XI IPA SMA

Negeri 10 Padang dan juga untuk mengetahui efektivitas penggunaan

media Milis pada mata pelajaran TIK kelas X1 IPA di SMA Negeri 10

Padang khususnya pada materi aplikasi internet dalam dunia teknologi

informasi dan komunikasi.

E. Manfaat Penulisan

1.

Bagi siswa kelas XI IPA, dapat membantu siswa untuk
mengaplikasikan  penggunaan media Milis dalam  proses
pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajarnya.

Bagi guru, menambah wawasan guru TIK khususnya dan guru lain
pada umumnya tentang penggunaan midia Milis dalam proses
pembelajaran.

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil tindakan dalam pembaharuan proses pembelajaran di
sekolah yang dipimpin.

Bagi peneliti, sebagai aplikasi ilmu yang telah diperoleh selama
berada di bangku perkuliahan dan sebagai prasyarat untuk

memperoleh gelas S1.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen yang menggunakan media Milis pada kelas XI IPA 7
adalah 83.65 dan kelas kontrol yang menggunakan media powerpoint pada
kelas X1 IPA 8 memperoleh nilai rata-rata sebesar 79.92 Jadi rata-rata nilai
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menerapkan media Milis dibandingkan dengan pembelajaran dengan media
Powerpoint pada taraf signifikan  0,05.

3. Penerapan Web Based Learning melalui Milis efektif terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran TIK kelas XI IPA di SMA Negeri 10 Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan kepada guru mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi di kelas XI SMA N 10 Padang dapat menggunakan media
Milis dalam kegiatan proses pembelajaran. Media Milis sebagai salah satu

media pembelajaran mampu meningkatkan aktivitas siswa didalam
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pembelajaran serta merekomendasikan penggunaan media Milis kepada
guru mata pelajaran lain

2. Kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Padang, hendaknya lebih
meningkatkan penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif dan

inovatif seperti media Milis dalam proses pembelajaran di sekolah.
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